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Latar Belakang

Efisiensi dan efektivitas kegiatan penyaluran kredit
dapat dilakukan melalui pemeriksaan atas laporan
keuangan dan pemeriksaan operasional (Bashori, 2015).
Namun dalam peraktik di lapangan khususnya badan
koperasi unit desa, sering kali kegiatan audit dilakukan
dengan kurang efektiv. Pada Koperasi Unit Desa Glindah
di Kabupaten Gresik sendiri kegiatan audit tidak
dilakukan secara berkelanjutan. Karna kendala waktu dan
biaya yang menjadikan kegiatan audit jarang dilakukan.
Sehingga memicuh turunnya kualitas hasil audit pada
KUD Glindah. Untuk meningkatkan kualitas hasil audit
dalam suatu instansi sendiri, auditor dalam menjalankan
tugasnya harus didasarkan atas kompetensi dan kriteria
atau standart yang telah di tetapkan(Nugroho, 2018)
Dalam audit operasional kriteria seringkali dinyatakan
dalam bentuk standart kerja yang ditetapkan oleh
menejemen(Rukmana, 2016).

Pesatnya pertumbuhan koperasi dari tahun ke tahun
mengindikasikan koperasi mampu menjadi wadah yang
memberikan manfaat bagi setiap orang. Juga menjadi
alternatif dalam mencapai perekonomian masyarakat yang
lebih baik. Hal ini didukung dengan data perkembangan
yang di sajikan oleh Badan Pusat Statistik dalam
laporannya. Dimana menyebutkan, pada periode 2015-
2016 prosentase perkembangan koperasi mencapai 1,26%
dari periode sebelumnya. Dengan total 212135 unit
koperasi yang terdaftar dan 150.223 unit koperasi yang



aktif beroperasi. Dapa periode ini, tingkat koperasi aktif
juga mengalami kenaikan sebesar 2,02% dari periode tahun
sebelumnya.

Perekonomian masyarakat yang semakin baik
mengindikasikan bahwa akan semakin tinggi pulake
butuhan pendanaan baik bagi perusahaan maupun
kebutuhan pribadi masyarakat.Sehingga menjadi peluang
bagi lembaga keuangan bank maupun non bank untuk
berkompetisi memberikan pembiayaan (Afkar, 2017).
Koperasi Unit Desa Glindah sendiri guna mendukung
perekonomian masyarakat, menghadirkan pinjaman kredit
minim bunga untuk memenuhi kebutuhan pendanaan
kecil hingga menengah bagi anggota koperasi dan
masyarakat ds. Glindah.Dengan adanya fasilitas kredit
pada kegiatan koperasi, juga memicuh terjadinya resiko
pada keberlangsungan koperasi.

Resiko merupakan ancaman atau kemungkinan
suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak
yang  berlawanan dengan tujuan yang ingin
dicapai(Rukmana, 2016). Bukan berati demikian, resiko
juga dapat di pandang sebagi suatu peluang dimana
peluang tersebut berlawanan dengan tujuan yang sudah
ditetapkan. Dengan kata lain resiko merupakan
probabilitas baik atau buruk yang mungkin terjadi di masa
mendatang dan berdampak terhadap tujuan yang ingin
dicapai. Untuk itu resiko juga memerlukan penangana
yang tepat melalui proses yang logis dan sistematis dalam
identifikasi, kualifikasi, menentukan sikap, menentukan
solusi serta memonitor dan pelaporan resiko yang
berlangsung dalam setiap proses yang biasa dikenal
sebagai manajemen resiko.



Organisasi perlu juga adanya pengendalian yang
baik untuk mencegah terjadinya kehilangan aset dalam
berbagai bentuk agar organisasi tersebut berjalan dengan
baik dan tidak mengalami kerugian dikemudian(Afkar,
2016).Guna menunjang keberlangsungan koperasi perlu
adanya pengendalian atas kegiatan-kegiatan oprasional
yang berlangsung. Untuk memonitoring keefisiensian dan
keefektivitasan atas kegiatan oprasional kopersi.
Khususnya dalam aktivitas perkreditan yang tinggi akan
resiko timbulnya kredit macet dengan berbagai faktor
pemicuh. Juga untuk memberikan perbaikan atas
kekurangan yang ditemukan. Dalam hal ini koperasi dapat
menggunkan audit operasional sebagai alat pemeriksaan
juga penilaian atas efisiensi dan efektivitas kegiatan
operasional mereka.

Koperasi Unit Desa Glindah di Kabupaten Gresik
tidak bisa terlepas dari tingginya resiko kredit bermasalah.
Dimana lembaga koperasi seharusnya minim resiko jika
dilihat dari landasan kekeluargaan yang di pegang oleh
lembaga tersebut. Koperasi harus berusaha menekan resiko
munculnya kasus itu serendah mungkin. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa usaha menekan risiko munculnya
kredit bermasalah dapat dilakukan dengan cara menjaga
mutu kredit yang di salurkan. Maka dibutuhkan
pemeriksaan berkelanjutan atas kegiatan penyaluran kredit
untuk memperkecil resiko yang mungkin timbul. Pihak
koperasi perlu meningkatkan kualitas pemeriksaan
kegiatan penyaluran kredit untuk memperkecil timbulnya
kredit bermasalah sehingga tingkat kolektibilitas kredit
dapat ditingkatkan. Salah satunya dengan menerapkan
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audit operasional yang memadai atas kegiatan perkreditan

yang dijalankan.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pelaksanaan audit operasional kegiatan
perkreditan yang dijalankan KUD Glindah di
Kabupaten Gresik?

Bagaimana peranan audit operasional dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perkreditan
KUD Glindah di Kabupaten Gresik?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan
audit operasional kegiatan perkreditan KUD Glindah di
Kabupaten Gresik.

Untuk mengetahui peranan audit operasional dalam
meningkatakan efisiensi dan efektivitas kegiatan
perkreditan KUD Glindah di Kabupaten Gresik.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Koperasi

Sebagai masukan bagi pihak Koperasi Unit Desa
Glindah Kabupaten Gresik dalam pelaksanaan audit
operasional dalam meningkatakan efisiensi dan
efektivitas kegiatan perkreditan.

Bagi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

Sebagai tambahan informasi ilmu pengetahuan
khususnya bidang akuntansi dan dapat di jadikan
refrensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian sejenis.

3. Bagi Masyarakat
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Hasil penelitian diharapkan dapat menambah
wawasan tentang audit operasional, khususnya dalam
kegiatan penyaluran kredit di koperasi.

Fokus Penelitian dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya terfokus dengan pembahasan
yang akan di bahas mengingat cakupan teori yang cukup
luas, maka pembahasan akan di batasi pada Audit
Operasional yang di tujukan untuk penilaian efisiensi dan
efektivitas kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk uang.
Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, keterbatasan
informasi atau data yang diberikan dan keterbatasan biaya
yang ada.
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